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sdfdgfhsfg(Sucipta Putra, RG Purbanto, 2013b) 

 Penelitian ini menganalisis hubungan dua arah antara pembangunan manusia dan 
pertumbuhan ekonomi terhadap 33 provinsi di Indonesia pada periode 2006-2011. 
Faktor penghubung pada masing-masing persamaan dianalisis berdasarkan 
beberapa penelitian empiris, seperti rata-rata lama sekolah, belanja pemerintah 
bidang pendidikan dan kesehatan, total pengeluaran pemerintah, distribusi 
pendapatan, dan kepadatan penduduk. Data panel dianalisis dengan metode 
(Bandua, 2017). [ertanaha adaadsitsau ljnF (Henrile, 2014). 
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Purbanto, 2013a) 


